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KATA SAMBUTAN

Om Swastiastu,

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi
Wasa) karena atas berkatnya dan melalui upaya yang sungguh-sungguh dari redaksi maka
Jurnal BINA CIPTA Volume 1 Nomor 2, Desember 2022 dapat diterbitkan sesuai dengan
rencana. Saya selaku Direktur Politeknik Internasional Bali (PIB) menyambut baik terbitnya
jurnal PKM ini, sebagai pelaksanaan salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu
pengabdia kepada masyarakat.

Sebagai perguruan tinggi swasta sudah merupakan suatu keharusan memiliki jurnal
ilmiah, untuk wadah mempublikasikan hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat dan atau
pemikiran-pemikiran ilmiah dari para sivitas akademikanya, dalam rangka ikut menyebarkan
ilmu pengetahuan tersebut kepada masyarakat luas. Kajian-kajian ilmiah ini nantinya dapat
dimanfaatkan oleh kalangan mahasiswa, dosen maupun pihak lain dalam rangka
mengembangkan pemikiran dan memajukan dunia pendidikan dan kepariwisataan.

Melalui kesempatan ini saya sangat berharap kepada para Dosen di PIB dapat
melaksanakan salah satu dharma (kewajiban) dalam fungsi Tri Dharma Perguruan Tinggi
sesuai dengan yang disyaratkan oleh UU No. 12 Tahun 2005 dan UU No. 14 Tahun 2005.
Semua hasil kegiatan pengabdian sivitas akademika akan dimuat ke dalam jurnal ilmiah ini
secara berkesinambungan, secara periodik, dan akan terus ditingkatkan sampai menjadi Jurnal
Ilmiah yang terakreditasi oleh Dikti.

Sebagai kata penutup, saya sampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh dewan redaksi yang telah berkerja keras dalam
upaya penerbitan jurnal ilmiah PIB ini. Demikian juga kepada segenap sivitas akademika yang

telah menyumbangkan karya ilmiahnya.

Om Shanti Shanti Shanti Om

Tahhnan, 20 Desember 2022
ik Internasional Bali

Prof.Dr.Ir. Anastasia Sulistyawati, M.S.,M.M.,M.Mis.,D.Th.,Ph.D.,D.Ag
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ABSTRACT

Community service to the Baha Tourism Village, Mengwi District, Badung Regency aims to
develop the tourism village properly and provide socio-cultural and economic benefits for
the local community. The methods used in this community service are community
education methods, training, science and technology substitution, and participatory
decision making process. Community service to the Baha Tourism Village has resulted on
the increasing of cleanliness’ public awareness along trekking/cycling routes; the
organizational structure of the Baha Tourism Village Manager; infrastructure along
trekking/cycling paths; superior products in the form of tour packages, which consist of
trekking/cycling routes, traditional culinary delights in the form of ‘Lawar Nyawan’,
traditional games of metembing and mesorog-sorogan, Japanese caves, traditional
architecture of Pura Puseh of Baha Village, Folklore of Men Brayut and Pan Brayut, and
Jerimpen typical Baha Tourism Village; and a promotional video for the Baha Tourism
Village which has entered the Godevi platform as a tourist village market place.

Keywords: Mentoring, Baha Tourism Village, tour packages, superior products

ABSTRAK

Pendampingan Desa Wisata Baha, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung bertujuan
agar desa wisata tersebut dapat berkembang dengan baik serta memberikan manfaat
sosial budaya dan ekonomi bagi masyarakat lokal. Metode yang dipergunakan pada
pendampingan ini adalah metode pendidikan masyarakat, pelatihan, subsituasi ipteks,
dan participatory decision making process. Pendampingan terhadap Desa Wisata Baha
telah menghasilkan peningkatan kesadaran masyarakat akan kebersihan sepanjang jalur
trekking/cycling; struktur organisasi Pengelola Desa Wisata Baha; infrastruktur
sepanjang jalur trekking/cycling; produk unggulan berupa paket wisata yang terdiri dari
jalur trekking/cycling, kuliner tradisional berupa lawar nyawan, permainan tradisional
metembing dan mesorog-sorogan, gua Jepang, arsitektur tradisional Pura Puseh Desa
Baha, Cerita Rakyat Men Brayut dan Pan Brayut, dan Jerimpen khas Desa Wisata Baha;
dan video promosi Desa Wisata Baha yang sudah masuk ke platform Godevi sebagai
salah satu market place desa wisata.

Kata Kunci: pendampingan, Desa Wisata Baha, paket wisata, produk unggulan
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PENDAHULUAN

Kejenuhan yang dialami oleh wisatawan dalam memilih produk wisata
dapat diatasi dengan memberikan solusi berupa pemilihan terhadap berbagai
jenis wisata alternatif. Salah satu wisata alternatif yang dapat ditawarkan adalah
desa wisata dengan berbagai produk budayanya yang berkarakter desa.
Penawaran wisata alternatif seperti desa wisata merupakan sebuah solusi tepat
untuk menggantikan daya tarik wisata serta produk wisata artifisial, selain itu
juga untuk mencegah fenomena penurunan jumlah kunjungan wisatawan.

Penawaran salah satu bentuk wisata alternatif berupa desa wisata
merupakan sebuah peluang bagi tumbuh dan berkembangnya usaha pariwisata
serta untuk memberdayakan keunikan, otentisitas, dan originalitas berbagai
potensi produk wisata yang ada di desa wisata. Menurut Prasiasa dan Widari
(2019) bahwa pengembangan wisata alternatif berupa desa wisata diharapkan
mampu memberdayakan masyarakat desa melalui kegiatan ekonomi yang
tumbuh dan berkembang di desa wisata sebagai akibat pengembangan desa
tersebut menjadi desa wisata.

Pengembangan desa wisata merupakan sebuah jawaban strategis
terhadap berbagai agenda pembangunan yang dicanangkan dalam sektor
pariwisata, termasuk di masa Pandemi Covid-19 dan paska Pandemi Covid-19.
Menurut Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada (1992: 23) khusus untuk di
Provinsi Bali, pengembangan desa wisata sudah dimulai tahun 1992 yang
ditandai dengan pengembangan tiga desa wisata yaitu Desa Wisata Penglipuran
di Kabupaten Bangli, Desa Wisata Sebatu di Kabupaten Gianyar, dan Desa Wisata
Jatiluwih di Kabupaten Tabanan.

Sebagai kelanjutan dari pengembangan tiga desa wisata di Provinsi Bali
tahun 1992 tersebut, maka Pemerintah Daerah Bali mengembangkan 100 desa
wisata antara tahun 2015-2018 yang terdistribusi pada delapan kabupaten dan
satu kotamadya. Hingga tahun 2022, berdasarkan data Bagian Destinasi
Pariwisata Diparda Bali, jumlah desa wisata di Bali sudah mencapai 238 desa
wisata. Jika 238 desa wisata tersebut diklasifikasikan, maka 101 desa wisata atau
42,44% tergolong rintisan; 107 desa wisata atau 44,96% tergolong berkembang;
27 desa wisata atau 11,34% tergolong maju; dan tiga desa wisata atau 1,26%
tergolong mandiri.

Desa Wisata Baha, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung merupakan
salah satu desa wisata yang masuk pengembangan Desa Wisata Provinsi Bali
periode tahun 2015-2018 dan juga masuk kedalam 238 desa wisata yang ada di
Bali hingga tahun 2022. Namun demikian, sebenarnya jauh sebelum
pengembangan desa wisata di Provinsi Bali periode 2015-2018 hingga tahun
2022, berdasarkan Peraturan Bupati Badung Nomor 47 Tahun 2010 di
Kabupaten Badung telah ditetapkan 11 desa wisata, yaitu Desa Wisata Bongkasa
Pertiwi, Desa Wisata Sangeh, Desa Wisata Pangsan, Desa Wisata Petang, Desa
Wisata Kiadan, Desa Wisata Belok, Desa Wisata Carang Sari, Desa Wisata Baha,
Desa Wisata Kapal, Desa Wisata Mengwi, dan Desa Wisata Munggu.

Politeknik Internasional Bali | 35



JURNAL BINA CIPTA
Vol. 1 No 2 — DESEMBER 2022

Desa Baha ditetapkan sebagai desa wisata sesuai Peraturan Bupati
Badung Nomor 47 Tahun 2010. Pada tahun 2019 atau sembilan tahun sejak
ditetapkan sebagai desa wisata, Desa Wisata Baha belum menunjukkan
perkembangan yang baik serta belum memberikan manfaat bagi masyarakat
desa setempat. Padahal menurut Nalayani (2016) dari 11 desa wisata yang ada
di Kabupaten Badung, Desa Wisata Baha termasuk desa wisata berkembang.
Agar Desa Wisata Baha dapat berkembang serta memberikan manfaat sosial dan
ekonomi kepada masyarakat setempat serta mendukung program pemerintah
dalam pengembangan desa wisata, maka Perguruan Tinggi sebagai salah satu
bagian dari pentahelix pariwisata perlu memberikan pendampingan kepada
Desa Wisata Baha sebagai wujud dari implementasi dharma ketiga dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi serta sebagai wujud nyata program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM).

IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH

Studi pendahuluan ke Desa Wisata Baha pada Pebruari 2020 telah
mampu mengidentifikasi beberapa masalah yang menjadi penyebab belum
berkembangnya Desa Wisata Baha yaitu: masyarakat yang belum sepenuhnya
sadar akan arti kebersihan di sepanjang jalur trekking/cycling yang menjadi ikon
Desa Wisata Baha; dari aspek kelembagaan (ancilary), Desa Wisata Baha belum
memiliki pengelola desa wisata; infrastruktur yang belum memadai sepanjang
jalur trekking/cycling, paket wisata belum dimiliki oleh Desa Wisata Baha, serta
penggunaan platform digital marketing dalam pemasaran produk wisata belum
dilaksanakan. Pemberian solusi terhadap permasalahan yang teridentifikasi
pada saat studi pendahuluan menjadi target dari pendampingan terhadap Desa
Wisata Baha, sekaligus sebagai implementasi pengabdian kepada masyarakat
yang merupakan perwujudan dharma ketiga dari Tri Dharma Perguruan Tinggi
serta bentuk nyata dari program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

Mengacu pada masalah yang teridentifikasi pada saat studi pendahuluan,
maka rumusan masalah yang akan dianalisis adalah: (1) program-program apa
sajakah yang dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi untuk mengembangkan Desa
Wisata Baha; dan (2) bagaimanakah hasil dari program-program yang sudah
dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi dalam pengembangan Desa Wisata Baha.

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN

Tujuan dari program pendampingan terhadap Desa Wisata Baha adalah
untuk mengimplementasikan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan
program pengembangan Desa Wisata Baha serta untuk mengkaji tingkat
keberhasilan pengembangan Desa Wisata Baha melalui program-program yang
telah dipersiapkan dan dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi.

Manfaat dari program Pendampingan Perguruan Tinggi di Desa Wisata
Baha dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu Manfaat Bagi Masyarakat Desa
Wisata Baha, Manfaat Bagi Perguruan Tnggi, serta Manfaat Bagi Pemerintah. (1)
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Manfaat Bagi Masyarakat Desa Wisata Baha: a. Masyarakat desa mendapatkan
manfaat nyata berupa implementasi hasil-hasil penelitian Perguruan Tinggi
dalam mendorong pengembangan Desa Wisata Baha; b. Masyarakat dapat
merasakan peran nyata Perguruan Tinggi dalam menemukan solusi dari
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Wisata Baha dalam
pengembangan desa wisata, melalui implementasi hasil-hasil penelitian yang
relevan. (2) Manfaat Bagi Perguruan Tinggi: a. Dapat mengimplementasikan
hasil-hasil penelitian terkait desa wisata serta mengukur tingkat keberhasilan
dari implementasi hasil-hasil penelitian tersebut; b. Sebagai salah satu upaya
berkontribusi dalam penyelesaian masalah-masalah pembangunan yang
dihadapi oleh masyarakat khususnya terkait pengembangan desa wisata. (3)
Manfaat Bagi Pemerintah: a. Dapat dijadikan sebagai salah satu masukan dalam
merumuskan regulasi dan kebijakan terkait pengembangan Desa Wisata Baha; b.
Dapat merupakan salah satu referensi dalam mendorong sinergisitas diantara
pentahelix pariwisata, khususnya dalam mendukung pengembangan desa wisata.

KETERKAITAN

Pendampingan terhadap Desa Wisata Baha yang dilakukan oleh
Perguruan Tinggi sejalan serta mendukung program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) khususnya dalam pengembangan desa sebagai basis kekuatan
ekonomi dalam jangka panjang. Selain itu dalam konteks pengembangan
pariwisata yang cerdas dan berorientasi masa depan, menurut OECD (2020) tren
dan kebijakan pengembangan pariwisata masa depan terdiri dari pengelolaan,
inovasi, teknologi dan keberlanjutan. Point pertama hingga point ketiga menurut
OECD (2020) tersebut dalam program pendampingan Desa Wisata Baha berupa:
pengelolaan diwujudkan melalui pembentukan manajemen pengelola Desa
Wisata Baha, inovasi diwujudkan melalui pembuatan Paket Wisata Desa Wisata
Baha, dan teknologi diwujudkan melalui pembuatan video promosi Paket Wisata
Desa Wisata Baha. Sedangkan point keempat berupa keberlanjutan akan sangat
ditentukan oleh kemampuan Desa Wisata Baha untuk terus menjaga kualitas
produk dan pelayanan, sehingga dapat terus eksis di tengah-tengah persaingan
pengembangan desa wisata pada aras lokal, nasional dan global.

METODE KEGIATAN
Berdasarkan lima indikator yaitu atraksi, aktivitas, fasilitas, Sumber Daya

Manusia, dan kelembagaan, maka pendampingan terhadap Desa Wisata Baha
didesain seperti Gambar 1. Untuk memberikan solusi terhadap masalah yang
dihadapi oleh Desa Wisata Baha dipergunakan empat metode yaitu Pendidikan
Masyarakat, Pelatihan, Subsitusi Ipteks, dan Participatory Decision Making
Process. Adapun uraian dari keempat metode tersebut adalah sebagai berikut.
1. Pendidikan Masyarakat.

Untuk memberikan pemahaman kepada Pengurus BUMDES Ayu Bagia,

pengelola desa wisata, tokoh-tokoh masyarakat beserta pranata sosial
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masyarakat desa, terkait arti penting serta peranan dari pengelola desa
wisata, pemetaan produk unggulan desa wisata, explore village requirement,
budaya dan kearifan lokal dalam pariwisata, pengemasan produk desa wisata,
serta pemasaran desa wisata (tourism village marketing), dilakukan dengan
workshop. Materi workshop diarahkan untuk memberikan pemahaman serta
meningkatkan kesadaran masyarakat akan kebersihan di sepanjang jalur
trekking/cycling sekaligus merupakan ikon Desa Wisata Baha.

2. Pelatihan.
Metode ini diimplementasikan dalam bentuk pemberian pelatihan terhadap
Pengurus BUMDES Ayu Bagia, Pengelola Desa Wisata Baha, dan Pokdarwis.
Pelatihan yang diberikan berupa pengemasan paket wisata (packaging)
produk unggulan Desa Wisata Baha.

3. Substitusi Ipteks.
Pelaksanaan metode ini berupa simulasi dengan mempraktekkan langsung
pada platform Godevi. Peserta yang mengikuti simulasi yaitu Pengurus
BUMDES Ayu Bagia dan Pengelola Desa Wisata Baha. Materi yang
disimulasikan yaitu proses pemutahiran informasi paket wisata, proses
booking, proses reservation, serta proses manajemen pelayanan operasional
paket wisata.

4. Participatory Decision Making Process.
Metode ini dilaksanakan berupa interaksi dan komunikasi intensif dalam
rangka menemukan konsensus atau gagasan bersama masyarakat Desa
Wisata Baha agar program pendampingan dapat berhasil. Konsensus atau
gagasan tersebut berkaitan erat dalam rangka mendukung, sekaligus
mengakselerasi Program Pemerintah dalam pengembangan desa wisata.
Untuk mencapai konsensus, metode participatory decision making process ini
juga dikombinasikan dengan metode mediasi, terutama jika terhadap
perbedaan pandangan atau pendapat dari kelompok-kelompok masyarakat
terhadap program-program yang akan dilaksanakan pada saat pendampingan.
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Permasalahan:
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informasi, jalur
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Manusia tempat sampah,
dlii).
e Paket Tur.

Digitalisasi
pemasaran
produk desa
wisata.

Gambar 1. Desain Pendampingan
(sumber: Analisis Penulis, 2022)

PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN

Dalam mendampingi Desa Wisata Baha, perguruan tinggi membuat 5 (lima)
program, yang pelaksanaannya sesuai roadmap pada Gambar 2.

o Agustus -
o b 1o
: 1 ke
. f:lharrl';at” Desember
ber -
. Desem
Pebru ber

ari 2020:
2020:

Gambar 2. Roadmap Pendampingan
(Sumber: analisis penulis, 2022)

Berdasarkan roadmap pendampingan pada Gambar 2, dapat diuraikan sebagai

berikut.

e Survei/ldentifikasi Desa Wisata Baha dilaksanakan pada bulan Pebruari 2020.

e Pendampingan Desa Wisata Baha dan Pelaporan ke Kemenparekraf (Program
1 sampai dengan Program 3) bulan September sampai Desember 2020.

e Pengajuan Reka Cipta, Penyusunan Proposal Bersama (Pereka Cipta dan
DUDI), dan Pengajuan Proposal Matching Fund Tahun 2021 untuk Program 4
dan Program 5. Kegiatan ini dilaksanakan bulan Pebruari sampai Maret 2021.

¢ Pengumuman Penerima Program Matching Fund Tahun 2021 bulan Juli 2021.
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e Pelaksanaan Program Matching Fund Tahun 2021 bulan Agustus sampai
Desember 2021 untuk Program 4 dan Program 5.

Adapun pelaksanaan kelima program pendampingan beserta hasil yang dicapai
adalah sebagai berikut.

a. Program 1: peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan di
jalur trekking/cycling Desa Wisata Baha

Aksi kebersihan berbentuk gotong royong sepanjang jalur trekking/cycling
dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat akan
kebersihan. Karena kegiatan gotong royong dilaksanakan pada masa Pandemi
Covid-19, maka peserta aksi kebersihan dibatasi dengan jumlah 25-41 orang
serta setiap peserta wajib memakai masker dan menjaga jarak, sebagai wujud
pelaksanaan protokol kesehatan dalam aksi kebersihan. Peserta aksi kebersihan
terdiri dari Aparat Pemerintah Desa Baha, wakil masyarakat Desa Adat Baha,
wakil masyarakat Desa Adat Cengkok, wakil petani dari Subak Lepud Desa Baha,
Pokdarwis, Pokdewi, BUMDES Ayu Bagia, DKP Desa Baha, Tokoh Masyarakat,
serta teruna teruni Desa Baha. Sebelum pelaksanaan aksi kebersihan, diawali
pertemuan dengan tokoh-tokoh masyarakat dan Bendesa Adat Desa Baha.
Adapun suasana pertemuan seperti Gambar 3.

Gambar 3. Suasana Pertemuan Sebelum Aksi Kebersihan
(sumber: dokumentasi pribadi, 2021)

Wujud nyata sekaligus sebagai kelanjutan dari pertemuan dengan Bendesa Adat
Desa Baha beserta tokoh-tokoh masyarakat desa setempat, pada program
pendampingan tahun 2020 yang didukung oleh Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, gotong royong untuk membersihkan jalur trekking/cycling
Desa Wisata Baha sudah dilaksanakan sepuluh kali. Adapun pelaksanaan gotong
royong seperti Gambar 4.
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Gambar 4. Pelaksanaan Pembersihan Jalur Trekking/Cycling
(sumber: dokumentasi pribadi,2020)

Melalui aksi kebersihan yang dilaksanakan dengan gotong royong melibatkan
perwakilan seluruh komponen masyarakat Desa Wisata Baha, maka secara
bertahap kebersihan sepanjang jalur trekking/cycling semakin meningkat, serta
terbebas dari sampah plastik. Kebersihan jalur trekking/cycling perlu dijaga
karena jalur tersebut sering dipergunakan oleh wisatawan untuk berjalan kaki
dan atau bersepeda untuk menikmati keindahan hamparan sawah serta aneka
tanaman. Menurut Broadaway (2012) pariwisata bersepeda sebagai kunjungan
rekreasi dalam satu malam atau jauh dari rumah (kehidupan sehari-hari),
dimana bersepeda sebagai bagian mendasar dari bagian yang signifikan dari
suatu liburan. Sedangkan Lumsdon (2000) menyatakan bahwa bersepeda
menurut wisatawan adalah bagian integral dari ekskursi atau liburan, cara yang
menguntungkan demi meningkatkan kualitas waktu liburan.

b. Program 2: membentuk pengelola Desa Wisata Baha

Struktur Organisasi Pengelola Desa Wisata Baha yang dibentuk pada tahun 2020
merupakan peleburan dari Struktur Organisasi Pengelola Desa Wisata Baha
tahun 2017 yang bernama Kelompok Desa Wisata (Pokdewi). Peleburan tersebut
menghasilkan Struktur Organisasi Pengelola Desa Wisata Baha seperti Gambar 5.

Pengawas ~E Ketua |---| Pembina
Divisi Divisi
Umum dan Administrasi
Kepegawaian dan Keuangan
Asisten | Asisten Il
Divisi Divisi Divisi Divisi Divisi

Parkir dan Keamanan dan Kebersihan dan Pengembangan Pemasaran
Tiket Ketertiban Pertamanan

Gambar 5. Struktur organisasi pengelola Desa Wisata Baha
(sumber: Pengelola Desa Wisata Baha, 2020)
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Pada tanggal 16 Oktober 2020 melalui Keputusan Perbekel Desa Baha Nomor
153 telah ditetapkan Struktur Organisasi Pengelola Desa Wisata Baha. Sebagai
kelanjutan dari telah tersusunnya struktur organisasi tersebut, dilakukan
Workshop Penyusunan Job Description, dengan tujuan agar masing-masing
bagian yang ada dalam struktur organisasi tersebut dapat memahami serta
mengetahui tugasnya masing-masing.

c¢. Program 3: pengadaan infrastruktur di jalur trekking/cycling

Terdapat duabelas infrastruktur yang direncanakan diadakan di Desa Wisata
Baha untuk mendukung jalur trekking/cycling, yaitu (1) pusat informasi dan
tempat pemungutan Kkarcis, (2) gazebo, (3) lelakut, (4) sunari, (5) tempat
penampungan sampah, (6) umbul-umbul, (7) sanggah catu, (8) map atau peta,
(9) perawatan dan perbaikan jalan, (10) motor pengangkut sampah, (11)
pengadaan mesin sensor untuk potong rumput, dan (12) pembuatan tempat foto
atau foto spot. Infrastruktur nomor (5), (6) dan (7) pada saat pendampingan
sudah dapat direalisasikan dengan mempergunakan Dana Desa Baha Tahun
2020. Sedangkan infrastruktur yang belum terealisasi pada pendampingan
tahun 2020 adalah (1), (2), (3), (4), (8), (9), (10), (11), dan (12). Ketiga
infrastruktur yang sudah terealisasi di jalur trekking/cycling Desa Wisata Baha
yaitu tempat sampah, umbul-umbul dan sangah catu seperti Gambar 6.

Gambar 6. Infrastruktur di jalur trekking/cycling Desa Wisata Baha
(sumber: dokumentasi pribadi,2020)

Meskipun pada saat pendampingan tahun 2020 terdapat sembilan infrastruktur
di jalur trekking/cycling yang belum terealisasi pengadaannya, namun berkat
semangat Pemerintah Desa Baha didukung oleh seluruh komponen masyarakat,
maka pada tahun 2021-2022 terdapat tambahan infrastrukur yang sudah
terealisasi yaitu nomor (1), (3), (4), (9), (10), dan (11).

d. Program 4: pengemasan atraksi wisata yang ada sepanjang jalur

trekking/cycling dan atau di luar jalur trekking/cycling sebagai paket
wisata
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Program keempat ini dilaksanakan dengan empat tahapan kegiatan, yaitu

sebagai berikut.

1) Tahap 1: persiapan dan Workshop Perencanaan Produk Desa Wisata. Materi
yang disajikan pada workshop ini adalah pemetaan produk unggulan Desa
Wisata Baha. Workshop Perencanaan Produk Desa Wisata menghasilkan
luaran berupa produk unggulan Desa Wisata Baha yang terdiri dari jalur
trekking/cycling, kuliner tradisional berupa lawar nyawan, permainan
tradisional metembing dan mesorog-sorogan, gua Jepang, arsitektur
tradisional Pura Puseh Desa Baha, Cerita Rakyat Men Brayut dan Pan Brayut,
dan Jerimpen Khas Desa Wisata Baha. Diangkatnya permainan tradisional
sebagai produk unggulan menurut Prasiasa et al. (2021) karena saat ini
permainan tradisional sudah mulai jarang dimainkan dan cenderung sudah
mulai ditinggalkan karena dianggap kuno, tidak menarik dan terkesan tidak
mengikuti perkembangan jaman. Produk unggulan ini dikemas menjadi
sebuah Paket Wisata. Adapun produk unggulan yang merupakan kearifan
lokal dari Desa Wisata Baha berupa jerimpen dan permainan tradisional
mesorog-sorogan seperti Gambar 7.

Gambar 7. Jerimpen dan permainan tradisional mesorog-sorogan
(sumber: dokumentasi pribadi)

2) Tahap 2: Workshop Pengemasan dan Pemasaran Produk Desa Wisata, dengan
materi explore village requirement, event requirement, homestay data
requirement, tourism package requirement; budaya dan kearifan lokal dalam
pariwisata, pengemasan produk desa wisata, serta pemasaran desa wisata
(tourism village marketing).

3) Tahap 3: Shotting Pembuatan Video Promosi Desa Wisata Baha. Pengambilan
gambar untuk pembuatan video promosi Desa Wisata Baha dilakukan di
beberapa lokasi, yaitu jalur trekking/cycling untuk adegan bersepeda di pagi
hari, salah satu rumah masyarakat yang memiliki pemandangan nuansa asli
Desa Baha untuk adegan menikmati lawar nyawan sebagai kuliner khas Desa
Wisata Baha, lapangan olah raga untuk adegan permainan tradisional
metembing dan mesorog-sorogan, gua jepang untuk adegan wisata sejarah,
Pura Desa Baha untuk adegan arsitektur tradisional, Pura Dalem Desa Baha
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untuk adegan cerita rakyat men brayut dan pan brayut, dan rumah salah satu
tokoh masyarakat untuk adegan pembuatan jerimpen.

4) Tahap 4: Finalisasi Video Promosi Desa Wisata Baha. Tahap keempat ini diisi
kegiatan berupa editing gambar, pengisian suara serta mensinkronisasi antara
gambar dengan suara, untuk menghasilkan video promosi Desa Wisata Baha
yang baik dan berkualitas.

Adapun hasil dari keempat tahap pada Program 4 adalah sebuah video promosi
Desa Wisata Baha, yang dapat disaksikan pada link youtube
https://youtu.be/Z6kKdzDpFVw

Menurut Prasiasa (2021) dengan dihasilkannya video promosi Desa Wisata Baha
yang berisi beberapa atraksi dan daya tarik wisata, diharapkan dapat menjadi

penggerak pariwisata dan sumber pendapatan masyarakat Desa Wisata Baha.

e. Program 5: pemasaran paket wisata melalui digital marketing, dengan
target platform Godevi

Setelah produk unggulan dari Desa Wisata Baha berhasil dikemas sebagai paket
wisata serta berhasil dibuat video promosi, selanjutnya pemasaran paket wisata
tersebut mempergunakan platform Godevi. Paket wisata unggulan dari Desa
Wisata Baha dapat diakses pada website Godevi dengan link
https://godestinationvillage.com/village/baha-village. Dari kelima program
tersebut (a sampai dengan e), analisis terhadap kelima program pendampingan
Desa Wisata Baha seperti Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Program Pendampingan Desa Wisata Baha
Sumber: Hasil Analisis Data (2022)

Progr Deskripsi Hasil Kendala
am Program
1 Kesadaran Kesadaran masyarakat | a) Belum seluruh petani
masyarakat petani di jalur sepanjang jalur
terhadap trekking/cycling akan trekking/cycling
kebersihan jalur | kebersihan meningkat, memiliki kesadaran yang
trekking/cycling. | dan jalur tinggi akan arti
trekking/cycling kebersihan.
terbebas dari sampah b) Adanya fenomena bahwa
(organik dan plastik). Pengelola Desa Wisata
bertanggungjawab akan
kebersihan di jalur
trekking/cycling.
2 Pembentukan Pembentukan Pengelola | a) Pengurus BUMDES Ayu
Pengelola Desa Desa Wisata Baha Bagia Desa Baha belum
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Wisata Baha.

berhasil dilaksanakan,
terdiri dari seluruh
unsur masyarakat Desa

sepenuhnya memahami
pekerjaan terkait
pengelolaan desa wisata

Baha di bawah sebagai salah satu unit

Koordinasi BUMDES usahanya.

Ayu Bagia Desa Baha. b) Adanya keengganan
beberapa orang
pengurus/ pengelola
Desa Wisata Baha di
bawah koordinasi
BUMDES Ayu Bagia Desa
Baha.

3 Jalur trekking Terdapat 8 a) Ada 4 infrastruktur yang
/cycling infrastruktur yang belum terlaksana yaitu
dilengkapi sudah terlaksana yaitu loket pemungutan karcis
dengan lelakut, sunari, tempat dan informasi Desa
infrastruktur. sampah, umbul-umbul, Wisata Baha, gazebo,

sanggah catu, map atau peta jalur

perawatan jalur trekking/cycling, dan
trekking/cycling, motor pembuatan tempat foto
pengangkut sampah, atau foto spot.

dan mesin sensor untuk | b) Kesadaran pengelola

potong rumput. untuk memelihara
infrastruktur yang sudah
ada masih sangat
rendah.

4 Paket wisata Produk unggulan Desa | Tidak ada kendala

sebagai hasil
pengemasan
terhadap atraksi
wisata di jalur
trekking/cycling
dan atau di luar
jalur trekking

/cycling.

Wisata Baha yang
terdiri dari jalur
trekking/cycling,

kuliner tradisional

berupa lawar nyawan,
permainan tradisional
metembing dan
mesorog-sorogan, gua
Jepang, arsitektur
tradisional Pura Puseh
Desa Baha, Cerita
Rakyat Men Brayut dan
Pan Brayut, dan
Jerimpen Kkhas Desa
Wisata Baha berhasil
disusun sebagai paket
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wisata serta dilengkapi
dengan Video Promosi
Paket Wisata Desa
Wisata Baha.

5 Godevi sebagai Sudah dilaksanakan | Pengurus BUMDES Ayu
target platform melalui website Godevi. | Bagia Desa Baha sebagai

digital marketing penanggungjawab

Paket Wisata pengelolaan Desa Wisata
Desa Wisata Baha belum mampu
Baha. mengoperasionalkan akun

yang telah diberikan oleh
Godevi untuk memasarkan
Paket Wisata unggulan Desa
Wisata Baha.

Dalam proses pendampingan di Desa Wisata Baha, semua pihak yang
terlibat mampu berinteraksi satu dengan yang lainnya, dengan tujuan agar
program pendampingan berhasil mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2020) pendampingan
merupakan proses pembelajaran dalam kelompok atas dasar interaksi dari, oleh
dan untuk anggota berdasarkan Kkesetiakawanan guna peningkatan
kesejahteraan dengan dukungan pendamping.

Pengembangan desa wisata sebagai bagian dari pembangunan pariwisata
yang mengimplementasikan pariwisata berbasis masyarakat, mensyaratkan
perlunya keterlibatan masyarakat setempat pada setiap tahap pengembangan
desa wisata yang umumnya berada dalam wilayah sebuah destinasi pariwisata.
Agar dapat berkembang secara berkelanjutan, isu strategis dalam destinasi
pariwisata adalah pengelolaan destinasi. Menurut Prasiasa (2013: 36-37)
terdapat beberapa model pengelolaan destinasi pariwisata, dan antar unsur
pengelola akan saling berinteraksi dengan destinasi pariwisata seperti Gambar 8.

Pranata Kemasyarakatan Pemerintah
Lokal Kebijakan pro-masyarakat dan
pro-pranata sosial
Pemberdayaan kemasyarakatan
lokal
— DESTINASI
Pelaku Pariwisata PARIWISATA Badan Pengelola
Investasi terbatas Kemitraan
dan terkendali

Gambar 8. Interaksi antara unsur pengelola destinasi pariwisata
(sumber: Prasiasa, 2013)
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Mengacu pada model pengelolaan seperti Gambar 8, maka pendampingan Desa
Wisata Baha yang sudah melibatkan pranata kemasyarakatan lokal (seperti Desa
Adat Baha), diharapkan mampu membuat kegiatan yang memberdayakan
masyarakat lokal sesuai dengan keahlian serta kompetensi yang dimilikinya.
Selain itu Pemerintah Desa Baha dalam kerangka hubungan dengan desa wisata
perlu membuat kebijakan yang pro-masyarakat dan pro-pranata sosial
kemasyarakatan lokal, sehingga tercipta iklim yang kondusif dalam
pengembangan dan pengelolaan Desa Wisata Baha. Selanjutnya, BUMDES Ayu
Bagia Desa Baha sebagai pengelola Desa Wisata Baha diharapkan
mengembangkan kemitraan (baik dengan desa wisata lain di luar Desa Wisata
Baha atau dengan usaha-usaha lain yang mendukung pengembangan desa
wisata), sehingga dapat tercipta sinergisitas dan networking dalam rangka
pemasaran paket wisata unggulan Desa Wisata Baha. Menurut Salfutra dan
Darwance (2019) dalam bermitra diharapkan mitra lebih memahami tentang
tata cara pengelolaan tempat wisata yang benar menurut perspektif peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

SIMPULAN

Penerapan Metode Pendidikan Masyarakat melalui pelaksanaan workshop
telah mampu menghasilkan produk unggulan Desa Wisata Baha, terdiri dari jalur
trekking/cycling, kuliner tradisional berupa Ilawar nyawan, permainan
tradisional metembing dan mesorog-sorogan, gua Jepang, arsitektur tradisional
Pura Puseh Desa Baha, Cerita Rakyat Men Brayut dan Pan Brayut, dan Jerimpen
Khas Desa Wisata Baha. Dihasilkannya produk unggulan tersebut tidak terlepas
dari dukungan metode pelatihan, terutama pelatihan untuk melakukan explore
village requirement, event requirement, homestay data requirement, dan tourism
package requirement.

Pemberian pelatihan pemasaran produk unggulan Desa Wisata Baha
melalui metode subsitusi Ipteks dilaksanakan dengan pemberian simulasi pada
platform Godevi, terutama terkait proses pemutahiran informasi paket wisata,
proses booking, proses reservation serta proses manajemen pelayanan
operasional paket wisata.

Sedangkan untuk Metode Participatory Decision Making Process
implementasinya berupa komunikasi dan diskusi intensif dengan stakeholders di
Desa Wisata Baha (Pemerintah Desa, Pengurus BUMDES Ayu Bagia, Pengelola
Desa Wisata, dan Tokoh-tokoh Masyarakat) dalam rangka menentukan produk
unggulan yang akan dijadikan paket wisata serta dalam menentukan event,
lokasi, tokoh, dan daya tarik wisata yang akan dimasukkan ke video promosi
Desa Wisata Baha.

Terhadap beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pendampingan
di Desa Wisata Baha, dapat diajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut.

1. Kesadaran akan kebersihan dari petani pemilik sawah serta petani penggarap
di sepanjang jalur trekking/cycling Desa Wisata Baha masih perlu
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ditingkatkan melalui komunikasi yang intensif antara Pengelola Desa Wisata
Baha dengan petani pemilik sawah yang dimediasi oleh pengurus subak di
Desa Wisata Baha.

2. Pengurus BUMDES Ayu Bagia Desa Baha perlu secara intensif melaksanakan
sosialisasi kepada masyarakat terkait keberadaan Pengelola Desa Wisata di
bawah koordinasi BUMDES, agar terjadi sinergi yang baik antara Pengelola
Desa Wisata dengan BUMDES Ayu Bagia dalam pengelolaan Desa Wisata Baha.

3. Infrastruktur yang sudah ada di Desa Wisata Baha, terutama yang ada
sepanjang jalur trekking/cycling, keberadaannya perlu dijaga dan dirawat,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan citra atau image Desa Wisata Baha.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan Pengurus BUMDES Ayu Bagia Desa

Baha untuk mengoperasionalkan akun yang telah diberikan oleh Godevi dalam

memasarkan Paket Wisata unggulan Desa Wisata Baha, perlu diberikan pelatihan

terutama pelatihan onboarding paket wisata ke sistem market place, pelatihan

SEO (Search Engine Optimalisation), pelatihan brand awareness berbasis sosial

media, dan pelatihan visitor management.
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ABSTRACT

Munggu Tourism Village is one of the tourist villages which become the location of
community service internships for advanced university student (KKN) in Triatma Mulya
University, 2022. KKN is one of the implementations of community service activities. This
article analyzes the empowerment of local communities in the development of tourist
villages through the KKN program in Munggu Tourism Village. The purpose of community
service through the KKN Program in Munggu Tourism Village is directed at empowering
local communities in the development of tourist villages with a pattern of improving the
quality of human resources in the hospitality and tourism sector. The methods used are
socialization, training, and educational webinar. The community service in Munggu Tourism
Village showed that six programs had been well implemented related to the empowerment
of local communities in the development of Munggu Tourism Village through the Community
Service Program. The program consists of socialization of the implementation of the
Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability as health protocol for local
communities, tour guide training in the New Normal Era, socialization related to the
implementation of CHSE-based health protocols in the housekeeping department,
socialization and training on breakfast serving, socialization and English for service
training, as well as educational webinars with the theme English is easy to learn.

Keywords: community empowerment, human resources, Munggu Tourism Village

ABSTRAK

Desa Wisata Munggu merupakan salah satu desa wisata yang menjadi lokasi
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Triatma Mulya, 2022. KKN merupakan
salah satu pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Artikel ini menganalisis
tentang pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan desa wisata melalui
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Wisata Munggu. Tujuan pengabdian kepada
masyarakat melalui kegiatan KKN di Desa Wisata Munggu diarahkan pada pemberdayaan
masyarakat lokal dalam pengembangan desa wisata dengan pola peningkatan kualitas
sumber daya manusia di bidang perhotelan dan pariwisata. Metode yang digunakan
adalah sosialisasi, pelatihan, dan webinar edukasi. Kegiatan pengabdian di Desa Wisata
Munggu menunjukkan bahwa enam program telah dilaksanakan dengan baik terkait
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pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan Desa Wisata Munggu melalui
kegiatan KKN. Program tersebut terdiri dari sosialisasi penerapan protokol kesehatan
bagi masyarakat lokal, pelatihan kepemanduan di Era New Normal, sosialisasi terkait
penerapan protokol kesehatan berbasis CHSE pada housekeeping department, sosialisasi
dan pelatihan penyajian breakfast, sosialisasi dan pelatihan English for service, serta
webinar edukasi dengan tema English is easy to learn.

Kata Kunci : pemberdayaan masyarakat, sumber daya manusia, Desa Wisata Munggu

PENDAHULUAN

Ketentuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
Tentang Pendidikan Tinggi, Pasal 1 ayat 9 menyatakan bahwa Tri Dharma
Perguruan Tinggi merupakan tiga kewajiban dalam perguruan tinggi yang terdiri
dari pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Pasal 1 ayat 11
dalam Undang-Undang Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa pengabdian kepada
masyarakat merupakan suatu kegiatan yang memanfaatkan ilmu pengetahuan
untuk memberdayakan masyarakat dan mensejahterakan masyarakat lokal.
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen maupun
mahasiswa. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bagian dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu bentuk implementasi dari
Tridharma Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh mahasiswa secara berkala
(Syardiansah, 2019).

Pardjono (2005) mengemukakan bahwa pemberdayaan masyarakat
melalui kegiatan KKN mencakup tiga kegiatan yaitu penyadaran, pembelajaran,
dan pendampingan. Pertama, penyadaran yang dimaksud adalah kegiatan KKN
mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat lokal terkait kemampuan yang
dimiliki sehingga kedepannya mereka mampu meningkatkan kualitas hidupnya,
dan memotivasi masyarakat lokal agar mereka mampu menumbuhkan semangat
dalam bekerja. Kedua, pembelajaran yang dimaksud adalah proses pembelajaran
yang berkelanjutan, mahasiswa bekerjasama dengan masyarakat berupaya
membentuk learning society. Ketiga, pendampingan yang dimaksud adalah
mendampingi masyarakat lokal dalam melaksanakan berbagai kegiatan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.

Desa Wisata Munggu merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Wilayah Desa Munggu dapat ditempuh
sekitar 1 jam dari Bandara I Gusti Ngurah Rai (jadesta.kemenparekraf.go.id
/2022). Desa Munggu telah ditetapkan sebagai desa wisata melalui Peraturan
Bupati Badung Nomor 47 Tahun 2010 tentang Penetapan Kawasan Desa Wisata
di Kabupaten Badung (disparda.baliprov.go.id/2020). Daya tarik wisata yang
dikembangkan di Desa Wisata Munggu mencakup kearifan lokal, sejarah, dan nilai
budaya yang tinggi, pantai, serta suasana pedesaan yang masih asri. Desa Wisata
Munggu memiliki daya tarik wisata yang terdiri dari daya tarik wisata budaya
Tradisi Mekotek, wisata ayunan tradisional, melukat di Pancoran Pule yang juga
dipercaya oleh masyarakat lokal dapat menyembuhan penyakit kulit (cacar),
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aktivitas trekking dan cycling di kawasan hijau persawahan yang masih asri,
Pantai Munggu yang menyuguhkan panorama matahari terbit (sunrise) dan juga
matahari terbenam (sunset), wisata olah raga (voly pantai), dan wisata
penyembuhan melalui pasir abu-abu yang dipercaya oleh masyarakat lokal dapat
menyembuhkan rematik.

KKN Universitas Triatma Mulya tahun 2022 mengangkat tema,
“Pemberdayaan Masyarakat Lokal dalam Pengembangan Desa Wisata”. Desa
Wisata Munggu merupakan salah satu desa wisata yang menjadi lokasi kegiatan
KKN Universitas Triatma Mulya tahun 2022. Artikel ini menganalisis tentang
pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan desa wisata melalui
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Wisata Munggu. Universitas Triatma
Mulya melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Wisata Munggu
mengadakan sosialisasi, dan pelatihan sumber daya manusia di bidang perhotelan
dan pariwisata. Melalui pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan
Desa Wisata Munggu, diharapkan nantinya dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat yang berpartisipasi dalam pengembangan Desa Wisata
Munggu.

IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH

Kegiatan KKN di Desa Wisata Munggu dilakukan oleh mahasiswa Fakultas
Bisnis dan Pariwisata, di Universitas Triatma Mulya, dan didampingi oleh para
dosen. Mahasiswa dilibatkan dalam kegiatan KKN dengan tujuan untuk dapat
belajar secara langsung dengan masyarakat, sehingga setelah menyelesaikan studi
mahasiswa mampu bersosialisasi dengan baik dan memiliki keahlian lainnya
berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama KKN berlangsung. Dosen juga
dapat melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan KKN
untuk memenuhi salah satu unsur Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Desa Munggu telah ditetapkan sebagai desa wisata karena potensi yang
dimiliki, dan saat ini masih dalam tahap pengembangan. Pengelolaan Desa Wisata
Munggu yang berbasis masyarakat memerlukan partisipasi masyarakat lokal
dalam mengembangan desa wisatanya. Pemberdayaan masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata Munggu melalui kegiatan KKN lebih berfokus
terhadap local guide dan hotelier. Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat yang
terlibat dalam pengembangan Desa Wisata Munggu tidak semuanya memiliki latar
belakang pendidikan di bidang pariwisata maupun perhotelan. Melalui kegiatan
KKN di Desa Wisata Munggu, mahasiswa KKN beserta dosen pendamping
membentuk beberapa program sosialisasi dan pelatihan terkait pelayanan kepada
wisatawan, mengingat pentingnya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat terkait standar pelayanan yang adaptif di masa pandemi.

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN
Tujuan kegiatan KKN yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Bisnis dan
Pariwisata Universitas Triatma Mulya di Desa Wisata Munggu diarahkan pada
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pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan desa wisata dengan pola
peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang perhotelan dan pariwisata
melalui sosialisasi dan pelatihan, serta webinar edukasi yang menjadi tren
pembelajaran daring di masa pandemi. Manfaat kegiatan ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi hotelier di Desa Wisata Munggu dan dapat meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan mereka dalam memberikan pelayanan yang
berkualitas kepada pengunjung di Desa Wisata Munggu.

KETERKAITAN

Kegiatan KKN di Desa Wisata Munggu berkaitan erat dengan program
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif untuk mengembangan potensi-
potensi yang dimiliki desa wisata, dan memberdayakan masyarakat lokal sehingga
dapat membantu perekonomian masyarakat. Kegiatan KKN Universitas Triatma
Mulya di Desa Wisata Munggu juga sebagai salah satu implementasi dari
Tridharma Perguruan Tinggi yang dilakukan secara berkala yaitu pengabdian
kepada masyarakat.

METODE DAN MATERI KEGIATAN

Kegiatan KKN Universitas Triatma Mulya dilaksanakan selama 5 (lima)
minggu di Desa Wisata Munggu. Kegiatan berlangsung sejak tanggal 7 Februari
hingga 11 Maret 2022. Metode yang dilakukan dalam kegiatan KKN di Desa Wisata
Munggu adalah dengan memberikan sosialisasi, pelatihan, dan webinar edukasi.
Sasaran sosialisasi, dan pelatihan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
di Desa Wisata Munggu adalah masyarakat lokal, kelompok pedagang di Pantai
Munggu, pengelola Pantai Munggu, Pokdarwis, pelaku usaha pariwisata, staff hotel
dan villa di Desa Wisata Munggu. Selain itu, kegiatan KKN ini juga menjadikan
siswa-siswi SD kelas 4 dan 5 sebagai sasaran dalam kegiatan webinar edukasi
dengan tema “English is easy to learn”. Siswa-siswi SD merupakan generasi
penerus yang sudah seharusnya dibekali pengetahuan bahasa Inggris sehingga
kedepannya dapat berkontribusi dalam memajukan Desa Wisata Munggu.

PELAKSANAAN KEGIATAN

Sebelum dilaksanakan kegiatan KKN di Desa Wisata Munggu, Ketua
Pokdarwis sudah terlebih dahulu dihubungi oleh dosen yang bertugas sebagai
koordinator desa dalam pelaksanaan kegiatan KKN. Sebelum pelaksanaam
kegiatan KKN berlangsung, perwakilan mahasiswa dan para dosen pendamping
melakukan pertemuan perdana dengan Ketua Pokdarwis pada hari Kamis, 27
Januari 2022 di wantilan Pantai Munggu membahas program kerja terkait
sosialisasi, pelatihan, dan webinar, serta menentukan peserta dalam kegiatan-
kegiatan tersebut. Pada hari Sabtu, 5 Februari 2022, mahasiswa KKN beserta
dosen pendamping mengunjungi tempat-tempat yang masuk dalam program
kerja dan tempat yang dijadikan posko.
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Pembukaan KKN Universitas Triatma Mulya 2022 di Desa Wisata Munggu
berlangsung pada hari Senin, 7 Februari 2022 di Kantor Perbekel Desa Munggu.
Kegiatan tersebut dihadiri oleh Bapak Dekan Fakultas Bisnis dan Pariwisata
Universitas Triatma Mulya, Bapak Perbekel Desa Munggu beserta jajarannya,
Dosen pendamping KKN Desa Wisata Munggu, dan seluruh mahasiswa KKN
Fakultas Bisnis dan Pariwisata Universitas Triatma Mulya.

Selanjutnya mahasiswa melaksanakan program kerja yang telah
disepakati. Mahasiswa dibagi menjadi lima kelompok yang didampingi oleh
masing-masing dosen pendamping KKN. Program kerja kegiatan KKN terkait
pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan Desa Wisata Munggu
terdiri dari enam program Kkerja yaitu sosialisasi penerapan protokol kesehatan
CHSE (Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability) bagi masyarakat
lokal, pelatihan kepemanduan di Era New Normal, sosialisasi terkait penerapan
protokol kesehatan berbasis CHSE pada housekeeping department, sosialisasi dan
pelatihan penyajian breakfast, sosialisasi dan pelatihan English for service, serta
webinar English is easy to learn. Kegiatan sosialisasi penerapan protokol
kesehatan CHSE bagi masyarakat lokal, dan pelatihan kepemanduan di Era New
Normal dilaksanakan di Black Sand Bar Pantai Munggu. Sedangkan, kegiatan
sosialisasi terkait penerapan protokol kesehatan berbasis CHSE pada
housekeeping department, sosialisasi dan pelatihan penyajian breakfast, sosialisasi
dan pelatihan English for service dilaksanakan di Restoran Sawah Bali, Munggu.
Pelaksanaan kegiatan tersebut diikuti oleh masyarakat lokal, kelompok pedagang
di Pantai Munggu, pengelola Pantai Munggu, Pokdarwis, pelaku usaha pariwisata,
staff hotel dan villa di Desa Wisata Munggu. Kegiatan webinar English is easy to
learn diselenggarakan secara daring melalui platform Zoom Meeting yang diikuti
oleh anak-anak Sekolah Dasar.

HASIL KEGIATAN
1) Sosialisasi Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Bidang

Perhotelan dan Pariwisata di Desa Wisata Munggu

Pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan desa wisata melalui
program KKN yang dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 2022 di Desa
Wisata Munggu terdiri dari 3 (tiga) bentuk kegiatan yaitu sosialisasi, pelatihan,
dan webinar edukasi. Program perdana dalam pemberdayaan masyarakat lokal
melalui kegiatan KKN di Desa Wisata Munggu dimulai pada minggu kedua yang
dilaksanakan pada hari Senin, 14 Februari 2022 di Black Sand Bar Pantai Munggu.
Kegiatan dalam program pemberdayaan masyarakat lokal yang dilaksanakan di
Black Sand Bar Pantai Munggu mencakup 2 (dua) kegiatan yaitu sosialisasi
penerapan protokol kesehatan CHSE bagi masyarakat lokal, dan pelatihan
kepemanduan di Era New Normal. Adapun peserta dalam kegiatan sosialisasi dan
pelatihan ini adalah masyarakat lokal, kelompok pedagang di Pantai Munggu,
Bapak Rai selaku Wakil Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Wisata
Munggu, Bapak Ketut Suardika selaku pengelola Pantai Munggu, dan panitia tim
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pelaksana. Kegiatan ini diawali dengan pemaparan materi terkait penerapan
protokol kesehatan CHSE bagi masyarakat lokal yang disampaikan oleh Ibu Dr. Ni
Wayan Mekarini, M. Hum. Kegiatan sosialisasi CHSE merupakan bentuk kampanye
CHSE yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat lokal
mengenai pentingnya penerapan protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19.
Kegiatan selanjutnya kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi dan
pelatihan terkait kepemanduan di Era New Normal oleh Bapak Dr. I Wayan
Kartimin, S.S., M.Par. Pelatihan kepemanduan di Era New Normal bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat lokal yang berprofesi di bidang
pramuwisata sebagai local guide, dan memberikan pemahaman akan pentingnya
adaptasi keterampilan menuju new normal. Masyarakat lokal, dan pihak terkait
yang menghadiri kegiatan ini diharapkan dapat mengimplementasikan materi
yang sudah diberikan oleh narasumber selama sosialisasi berlangsung.
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Gambar 1. Sosialisasi CHSE dan Kepemanduan di Black Sand Bar
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan KKN Universitas Triatma Mulya, 2022)

Kegiatan selanjutnya dalam pemberdayaan masyarakat lokal melalui
kegiatan KKN di Desa Wisata Munggu dilaksanakan pada hari Minggu, 6 Maret
2022 di Restoran Sawah Bali, Munggu. Kegiatan dalam program pemberdayaan
masyarakat lokal yang dilaksanakan di Restoran Sawah Bali, Munggu mencakup 3
(tiga) kegiatan yaitu sosialisasi terkait penerapan protokol kesehatan berbasis
CHSE pada housekeeping department, sosialisasi dan pelatihan penyajian
breakfast, sosialisasi dan pelatihan English for service. Adapun peserta dalam
kegiatan ini adalah pelaku usaha pariwisata, staff hotel dan villa di Desa Wisata
Munggu. Kegiatan ini diawali dengan Sosialisasi terkait penerapan CHSE pada
housekeeping department yang disampaikan oleh Bapak [ Wayan Arta Artana, S.E,,
M.M. Sosialisasi terkait penerapan CHSE pada Housekeeping Department
memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada staff hotel dan villa mengenai
pentingnya penerapan CHSE pada housekeeping department dan pelaku usaha
pariwisata wajib memiliki sertifikasi CHSE agar wisatawan dapat merasa aman,
dan nyaman ketika melakukan kunjungan ke Desa Wisata Munggu.
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Gambar 2. Sosialisasi CHSE Pada Housekeeping Department di Sawah Bali
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan KKN Universitas Triatma Mulya, 2022)

Kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi penyajian hidangan makanan pagi
atau breakfast oleh Bapak Drs. I Gusti Nyoman Wiantara, M.M., dan pelatihan
penyajian breakfast oleh Ibu Dra. Ida Ayu Putu Sulastri, M.M. Sosialisasi dan
pelatihan penyajian breakfast dalam kegiatan KKN bertujuan untuk
memperdalam pengetahuan staff hotel dan villa di Desa Wisata Munggu terkait
table set up dan estetika penyajian breakfast untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kepada tamu.

Gambar 3. Sosialisasi dan Pelatihan Penyajian Breakfast di Sawah Bali
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan KKN Universitas Triatma Mulya, 2022)

Pemaparan dilanjutkan oleh Ibu Dr. Ni Wayan Mekarini, M.Hum., dengan
penyajian materi terkait English for Service kepada staff hotel dan villa di Desa
Wisata Munggu. Sosialisasi dan Pelatihan terkait English for Service bertujuan
untuk memperdalam pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berinteraksi
dalam berbahasa Inggris dengan sopan bagi staff hotel dan villa. Salah satu ciri
khas dalam pelayanan adalah interaksi antara staff hotel dan tamu yang
menggunakan bahasa Inggris. Interaksi menjadi hal yang krusial, baik dalam
memberikan pelayanan maupun menangani keluhan tamu.
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Gambar 4. Sosialisasi dan Pelatihan English for Service di Sawah Bali
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan KKN Universitas Triatma Mulya, 2022)

2) Webinar Edukasi : Kegiatan Webinar English is Easy to Learn

Pemberdayaan masyarakat lokal melalui kegiatan KKN di Desa Wisata
Munggu juga menyelenggarakan kegiatan webinar edukasi dengan tema English is
easy to learn yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Februari 2022 di Aula Kantor
Desa Munggu. Kegiatan webinar English is easy to learn menggunakan platform
Zoom meeting. Adapun narasumber dalam kegiatan webinar English is easy to
learn adalah Ibu Dr. Ni Wayan Mekarini, M.Hum., dan Ibu Ni Nyoman Dewi
Prabandari. Peserta dari kegiatan webinar English is easy to learn adalah siswa-
siswi Sekolah Dasar Negeri (SD Negeri) kelas 4 dan 5. Sekolah-sekolah yang
terlibat dalam kegiatan webinar tersebut adalah SD Negeri 1, 2 dan 3 yang berada
di Desa Munggu. Kuota peserta dalam kegiatan webinar dibatasi mengingat
platform Zoom meeting terbatas hanya untuk 100 orang, namun peserta yang
mendaftar adalah 165 orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa antusiasme anak-
anak di Desa Wisata Munggu sangat tinggi untuk belajar dan memperdalam
pengetahuan bahasa Inggris. Siswa-siswi Sekolah Dasar yang menjadi sasaran
dalam kegiatan webinar ini dikarenakan mereka merupakan generasi penerus di
Desa Wisata Munggu. Adanya pelaksanaan kegiatan webinar English is easy to
learn diharapkan dapat meningkatkan minat belajar bahasa Inggris siswa-siswi
tersebut, sehingga kedepannya dapat berkontribusi dalam memajukan Desa
Wisata Munggu.
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ENGLISH IS EASY
TO LEARN
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Gambar 5. Kegiatan Webinar English is easy to learn
(Sumber: Dokumentasi Kegiatan KKN Universitas Triatma Mulya, 2022)
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SIMPULAN

Desa Wisata Munggu merupakan salah satu desa wisata yang menjadi
lokasi kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Triatma Mulya, 2022.
Melalui kegiatan KKN di Desa Wisata Munggu terjadi pemberdayaan masyarakat
lokal dalam pengembangan desa wisata dengan pola peningkatan kualitas sumber
daya manusia di bidang perhotelan dan pariwisata. Kegiatan yang dilakukan
berupa sosialisasi, pelatihan, dan webinar edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa enam program telah dilaksanakan dengan baik terkait pemberdayaan
masyarakat lokal dalam pengembangan Desa Wisata Munggu melalui kegiatan
KKN. Program tersebut terdiri dari sosialisasi penerapan protokol kesehatan bagi
masyarakat lokal, pelatihan kepemanduan di Era New Normal, sosialisasi terkait
penerapan protokol kesehatan berbasis CHSE pada housekeeping department,
sosialisasi dan pelatihan penyajian breakfast, sosialisasi dan pelatihan English for
service, serta webinar edukasi dengan tema English is easy to learn. Diharapkan
kedepannya kegiatan seperti ini akan terus berlanjut tidak hanya di desa wisata
Munggu namun juga di desa wisata lainnya sehingga terjadi pemberdayaan
masyarakat lokal dalam pengembangan desa wisata.
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ABSTRACT

Covid19 pandemic has changed variolises of life, including tourism villages as an
alternative destination and considered saf@estination. The current situation should be
managed by villages to explore tourism potential and prepare tourism products with new
normal health protocol facilites. Bongan Village has tourism assets in form of tourism
products, one of which is a homestay. The importance of tourist safety during their stay is
the main reason homestays apply health protocols in the form of certificates of new normal.
However, to okdin the certificate, the owner has to fulfill verification requirement$he
mentoring method was implemented during community service (PKK3sistance by the
PIB lecturer team regarding the verification requirements towards new normal for
homestays wasarried out well. The importance of having new normal certificate and the
process of verification have been understand by the owner of homestays. In order to be able
to process verification, they must have homestay permit. The achievement of PKM is to make
them understand the importance of having new normal certificate.

Keywords: tourism village, new normal, health proto¢cdlomestay, verification

ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah mengubah berbagai lini kehidupan, termasuk desa
wisata sebagai destinasi alternatif dan dianggap destinasi yang aman. Situasi saat ini
harus dimanfaatkan oleh desa untuk menggali potensi wisata dan menyiapkan produk
wisata dengan fasilitas protokol kesehatan era baru. Desa Bongan memiliki aset wisata
berupa produk wisata, salah satunya adalah homestay Pentingnya keselamatan
wisatawan selama menginap menjadi alasan utama homestay menerapkan protokol
kesehatan berupa sertifikat tatanan kehidupan era baru. Namun, untuk mendapatkan
sertifikat, pemilik harus memenuhi persyaratan verifikasi. Pelaksanaan PKM homestay
menggunakan metode pendampingan. Pendampingan tim dosen PIB terkait persyaratan
verifikasi menuju era baru bagi homestayterlaksana dengan baik. Pemilik homestay
memahami pentingnya sertifikasi era baru dan proses untuk memenuhi semua
persyaratan verifikasi. Pencapaian tersebut merupakan target PIB dalam mendampingi
homestaydi Desa Bongan.

Kata kunci: desa wisata, era baru, protokol kesehatan, homestayyerifikasi
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